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This research was conducted in November 2023 - January 2024 in Pualu Morotai 

Waters with the aim of analyzing the relationship between chlorophyll-a concentration 

and madidihang fish catch. The use of experimental fishing methods is expected to 

provide an overview of the relationship between chlorophyll-a concentrations and 

madidihang fish catches. The results showed that the variability of chlorophyll-a 

concentrations during the study ranged from 0.18 - 0.39 mg/m3 and had a very strong 

relationship with mackerel catches of 0.819, with a detemination coefficient (r2) value 

of 0.6709 and these results were supported by predictions using GAM, where potential 

mackerel fishing areas in West Halmaheran waters were at chlorophyll-a 

concentration values of around 0.2 - 0.4 mg/m3. 
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I. PENDAHULUAN 

Perairan Pulau Morotai berada pada daerah 

AIRLINDO, sehinga keberagaman sumberdaya 

hayati cukup tinggi, salah satunya adalah ikan 

yang terdiri dari ikan pelagis dan ikan demersal. 

Ikan adalah salah satu sumberdaya hayati perairan 

yang pemanfaatannya bukan sebagai sumber 

pangan saja tetapi juga dapat dikembangkan 

menjadi komoditi perdagangan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

khususnya nelayan. Ikan pelagis merupakan 

sumberdaya ekonomis penting dan sebagai 

komponen utama secara ekologis pada berbagai 

ekosistem laut (Barange, et al, 2009 dalam 

Safruddin, et al, 2014; Irham et al, 2023). Jenis ikan 

pelagis sangat beragam, salah satunya adalah ikan 

madidihang (Gambar 1) yang merupakan 

sumberdaya neritik karena penyebarannya 

dominan di daerah sekitar pantai. 

 

 
Gambar 1. Indian Mackerel (Rastrelliger 

kanagurta) 
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Kelimpahan dan penyebaran sumberdaya 

ikan madidihang sebagai sumberdaya neritik 

cukup fluktuatif dan umumnya dipengaruhi olah 

kondisi biofisik perairan diantarnya konsentrasi 

klorofila-a. Kaitannya dengan upaya optimalisasi 

pemanfaatan dan keberlanjutnan pengelolaan 

ikan madidihang, info mengenai kondisi biofisik 

perairan sangat penting diketahui (Hendiarti et al, 

2005; Zorica et al., 2013) karena ikan madidihang 

akan memilih kondisi biofisik lingkungan 

terutama konsentrasi klorofila-a yang optimum 

untuk kehidupan dan pertumbuhannya. Nababan 

(2008); Kuswanto et al (2017), menyatakan bahwa 

konsentrasi klorofil-a menunjukkan adanya 

fitoplankton, dalam rantai makanan fitoplankton 

sebagai produsen bagi organisme trofik yang lebih 

tinggi. 

Konsentrasi klorofil-a dikenal sebagai 

pigmen photosintetik dari phytoplankton., dimana 

pigmen ini dianggap sebagai indeks terhadap 

tingkat produktivitas biologis perairan (Safruddin, 

et al, 2104). Dengan demikian pengetahuan 

tentang kondisi konsentrasi klorofil-a sangat 

diperlukan untuk memprediksi kelimpahan dan 

daerah penyebaran ikan madidihang di perairan 

Halmahera Bagian Barat, sehingga penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji variabilitas konsentrasi 

klorofil-a di Perairan Pulau Morortai 

hubungannya dengan distribusi ikan Madidihang.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 Pengambilan data selama bulan November 

2023 – Januari 2024, berupa data hasil tangkapan 

ikan madidihang, posisi tangkap dengan metode 

eksperimental fishing dengan alat tangkap hand 

line di Perairan Pulau Morotai (Gambar 2). Data 

sekunder berupa konsentrasi klorofil-a di 

download dari satelit Aqua dengan sensor MODIS 

NASA). 

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 

Data selanjutnya dianalisis untuk 

menentukan hubungan antara klorofil-a dan hasil 

tangkapan, dilakukan analisis korelasi pearson 

dengan model matematiknya adalah. 

     
∑   

√     ∑    
 

Dimana : 𝑟ϰ𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel 

x dan y, ϰ = deviasi dari mean untuk 

nilai variabel klorofil-a, 𝑦 = deviasi dari 

mean untuk nilai variabel y 

 

Analisis kemudian dilanjutkan dengan 

model Genral Additive Model menggunakan 

softwere R versi 4.0.2. GAM adalah model non-

linier, digunkan untuk mengkaji keterkaitan 

antara variabel respon µi (jumlah hasil tangkapan 

ikan madidihang) dan variable prediktor 

(konsentrasi klorofil-a), yang di fromulasikan 

dengan persamaan matematik (Hastie dan 

Tibshirani, 1986; dan Wood, 2006 dalam Safruddin 

et al., 2014) : 
 

G(µi) = α0 + s1 (Const. chl-a) + ε 
 

Dimana : g = spline smooth function, µi = 

variable respon, α0 = koefisien 

konstanta, sn = smoothing function 

dari variable predictor dan ε = 

standard error. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil Tangkapan  

Jenis ikan kembung termasuk dalam 5 jenis 

ikan palagis kecil yang mendominasi hasil 

tangkapn kapal purse seine dan gill net di perairan 

Halmahera Barat selama penelitian berlangsung 

pada bulan Mei sampai Juli 2020, dengan jumlah 

hasil tangkapan selama 68 trip adalah seperti 

terlihat pada Gambar 3. 

  

 
Gambar 3. Hasil Tangkapan Ikan Kembung Selama 

Bulan Nov. 2023 - Jan 2023 
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Gambar 3, terlihat bahwa jumlah hasil 

tangkapan ikan madidihang selama bulan Nov. 

2023, Des. 2023 dan Jan 2024 cenderung naik 

dengan jumlah produksi masing-masing bulan 

adalah 590.00 kg, 912.40 kg dan 1.179,90 kg dengan 

total dan rata-rata hasil tangkapan per bulan 

masing-masing adalah 2,682.30 kg dan 894.1 

kg/bulan. 

 

3.2. Fluktuasi Harian Chlorophyl-a  

Konsentrasi klorofil-a atau pigmen 

photosintetik dari phytoplankton merupakan 

indeks terhadap tingkat produktivitas biologis 

perairan, dimana klorofil-a merupakan gambaran 

biomassa fitoplankton (Gomez, et al., 2012). 

Kondisi distibusi konsentrasi klorofil-a dapat 

dihubungkan dengan produksi ikan yakni dapat 

menggambarkan tingkat produkstivitas daerah 

penangkapan (Polovina et al., 2001; Safrudin et al, 

2014). Distribusi konsentrasi klorofil-a di daerah 

penelitian dapat dilihat bahwa pad bulan 

November nilai konsentrasi klorofila-a pada 

bagian utara dan sebagian daerah selatan 

penelitian cukup tinggi dan berada pasa kisaran 

diatas 0,3 mg/m3, sedangkan pada bulan Desember 

2023 konsentrasi klorofil-a yang tinggi cenderug 

berada pada bagian selatan daerah penelitian 

dengan nilai yang sama, sedangkan pada bulan 

Januari 2024 nilai tertinggi masih berada di 

bagaian selatan tetapi nilainya cenderung 

menurun dan berada di bawah 0.3 mg/m3 tetapi 

pada beberapa titik penelitian terlihat lebih tinggi 

dari 0.3 mg/m3.  

Fluktuasi harian konsentrasi klorofil-a dapat 

dilihat bahwa kondisi konsentrasi klorofil-a 

cukup fluktuatif di lokasi penelitian pada bulan 

Nov, Des. 2023 dan Jan 2024, dengan nilai 0.19-0.39 

mg/m3, 0.20-0.32 mg/m3 dan 0.18-0.38 mg/m3, dan 

nilai rata-rata bulanan adalah 0.20 mg/m3, 0.27 

mg/m3 dan 0.29 mg/m3. Gower dalam Zainuddin et 

al (2007), bahwa suatu daerah perairan memiliki 

rentang tertentu dimana ikan berkumpul untuk 

melakukan adaptasi fisiologis terhadap faktor lain 

misalnya suhu, arus, dan salinitas yang lebih 

sesuai dengan yang diinginkan ikan, namun 

keberadaan konsentrasi klorofil-a di atas 0,2 

mg/m3 mengindikasikan keberadaan plankton 

yang cukup untuk menjaga kelangsungan hidup 

ikan ekonomis penting. 

 

 
Gambar 4. Fluktuasi Harian Konsentrasi Klorofil-a 

selama Bulan Nov. 2023 sampai Jan. 2024 di Perairan 

Pulau Morotai 

 

3.3. Hubungan antara Konsentrasi Klorofil-a 

dengan Hasil Tangkapan  

Ikan Madidihang merupakan ikan pelagis 

yang keberadaanya dipengruhi oleh proses rantai 

makanan, dimana keberadaan ikan madidihang 

dipengaruhi oleh fitoplankton walaupun tidak 

secara langsung. Grafik fluktuasi ikan kembung 

dan konsentrasi klorofil-a dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

 

 
Gambar 5. Fluktuasi Ikan Kembung dan Konsentrasi Klorofil-a selama Bulan Nov 2023- Jan. 2024 
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Gambar 5. menunjukan fluktuasi harian 

hasil tangkapan ikan madidihang dan konsentrasi 

klorofil-a selama bulan mei sampai juli 2020, 

dimana terlihat bahwa pada saat hasil tangkapan 

ikan kembung naik maka kondisi konsentrasi 

klorofil-a juga naik, dan jika bila konsentrasi 

klorofil-a menurun maka akan berpengaruh 

terhadap trend produksi ikan madidihang yang 

turun juga. Hasil analisis korelasi antara klorofil-a 

dengan hasil tangkapan ikan madidihang, didapat 

bahwa konsenrasi klorofil-a di Perairan Pulau 

Morotai erat hubungannya dengan kondisi 

oseanografi daerah tersebut yakni konsentrasi 

klorofil-a, dengan nilai koefisien deteminasi (r2) 

sebesar 0.6709 atau secara individual 67.09% 

keberadaan ikan madidihang di pengaruhi oleh 

konsentrasi klorofil-a. Koefisien korelasi yang 

didapat dari hasil analisis data adalah sebesar 

0.819, artinya hubungan kedua variable tersebut 

sangat kuat dengan nilai korelasi positif, yakni 

jika konsentrasi klorofil-a naik maka hasil 

tangkapan ikan madidihang juga akan naik seperti 

terlihat pada garis trendline linier pada Gambar 7.  

Hasil penelitian lain oleh Tangke (2014), 

didapat bahwa klorofil-a di Laut Maluku memiliki 

hubungan yang erat dengan klorofil-a pada 

kisaran 0.042-0.78 mg/m3, Putra et al (2012), 

fluktuasi klorofil-a di perairan laut Jawa berkisar 

antara 0.22-1.15 mg/m3 dan berpengaruh nyata 

terhadap hasil tangkapn ikan pelagis, Isnawarti 

(2008) dan Suhartono et al (2013), klorofil-a di 

perairan Kabupaten Pangkep berada pada kisaran 

0,2086 - 7,4654 mg/m3 dan 0.20 - 0.40 mg/m3. Nilai 

rata-rata konsentrasi korofil-a bulanan yang lebih 

besar dari 2.0 mengindikasikan keberadaan 

plankton yang cukup untuk menjaga 

kelangsungan hidup ikan terutama ikan pelagis 

kecil (Safruddin dan Zainuddin, 2007). 

 

 
Gambar 6. Hubungan antara Konsentrasi Klorofil-a 

dengan Hasil Tangkapan Ikan Madidihang. 

 

Hasil analisis menggunakan General 

Aditive Model menjelaskan bahwa konsentrasi 

klorofil-a untuk daerah penangkapan potensial 

pada bulan Nov. 2023 sampai Jan. 2024 di Perairan 

Halmahera Barat berada pada nilai kisaran 0.2 - 0.4 

mg/m3 (Gambar 7 dan Gambar 8). Selanjutnya 

hasil analisi korelasi silang antara konsentrasi 

Klorofil-a dengan jumlah hasil tangkapan ikan 

madidihang disajikan pada Gambar 7, dimana 

terlihat bahwa time leg atau jarak korelasi terjadi 

pada trip ke 67. Hasil uji ini diperkuat dengan 

analisis deskriptif pada Gambar 9, yang 

menunjukan bahwa hasil tangkapan ikan 

kembung baru meningkat secara nyata pada trip 

ke 67 walaupun nilai konsentrasi klorofil-a dan 

hasil tangkapan ikan kembung sudah tinggi pada 

trip-trip sebelumnya. 

 
Gambar 9. Pengaruh Klorofil-a Terhadap 

Distribusi Ikan Kembung 

Gambar 10. Distribusi Ikan Kembung Hubungannya 

dengan Klorofil-a 
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Gambar 8. Klorofil-a Menunjukan Pengaruh yang Nyata pada Trip 67 

 

IV. PENUTUP  

Variabilitas konsentrasi klorofil-a selama 

penelitian berkisar 0.18 - 0.39 mg/m3 dan memiliki 

hubungan sangat kuat dengan hasil tangkapan ikan 

kembung sebesar 0.819, dengan nilai koefisien 

deteminasi (r2) sebasar 0.6709 dan hasil tersebut 

didukung oleh prediksi dengan menggunanakan 

GAM, dimana daerah potensial penangkapn ikan 

kembung di perairan Halmaheran Barat berada 

pada nilai konsentrasi klorofil-a sekitar 0.2 - 0.4 

mg/m3. 
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